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RINGKASAN 

Afita Kusuma Ningrum (22201032001). Analisis Peran Penyuluh Pertanian dalam 

Meningkatkan Produktivitas Petani Padi di Desa Pendem, Kota Batu. 

Dosen Pembimbing  1. Dr. Ir. Masyhuri Machfudz, MP. 

   2. Titis Surya Maha Rianti, SP., MP. 

 Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam pembangunan nasional karena menjadi 

sumber utama penyedia pangan, lapangan kerja, serta penggerak perekonomian masyarakat 

pedesaan. Komoditas padi sebagai pangan pokok masyarakat Indonesia menempati posisi yang 

sangat penting dalam menjaga ketahanan dan swasembada pangan. Namun demikian, 

produktivitas padi di beberapa wilayah masih mengalami fluktuasi bahkan penurunan, 

termasuk di Kota Batu, khususnya Kecamatan Junrejo. Desa Pendem sebagai salah satu sentra 

produksi padi di Kota Batu menghadapi permasalahan penurunan luas panen dan produksi padi, 

sehingga diperlukan upaya serius untuk meningkatkan produktivitas petani padi. Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) menganalisis peran penyuluh pertanian di Desa Pendem, Kota Batu; (2) 

mengukur tingkat efektivitas peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan produktivitas 

petani padi; serta (3) mengidentifikasi faktor-faktor peran penyuluh pertanian yang 

berpengaruh terhadap produktivitas petani padi.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian 

ditentukan secara purposive di Desa Pendem, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, dengan waktu 

penelitian selama satu bulan, yaitu Januari–Februari 2026. Populasi penelitian adalah seluruh 

petani padi yang tergabung dalam kelompok tani di Desa Pendem sebanyak 388 orang. 

Penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 80 petani yang dipilih menggunakan teknik proportionate 

random sampling. Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara dengan petani dan penyuluh pertanian 

lapang (PPL), dokumentasi, serta penyebaran kuesioner kepada responden. Data sekunder 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Balai Penyuluh Pertanian (BPP), serta literatur dan 

penelitian terdahulu yang relevan. Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif 

untuk menggambarkan peran penyuluh pertanian, skala Likert untuk mengukur tingkat 

efektivitas peran penyuluh, serta Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least 

Squares (PLS) untuk menganalisis pengaruh peran penyuluh terhadap produktivitas petani 

padi.  

 Berdasarkan hasil penelitian, peran penyuluh pertanian memperoleh nilai rata-rata 2,9 

sehingga masuk dalam kategori cukup berperan, dimana peran yang sangat dirasakan oleh 

petani dan paling yang dinilai berperan adalah variabel organisator X2 (3,92) dan edukator X5 

(3,61), dengan capaian tertinggi pada indikator memfasilitasi diskusi belajar antar petani X5.2 

(4,86) dan mengorganisir pertemuan dan kegiatan kelompok tani X2.2 (4,84) di mana hampir 

seluruh responden memberikan penilaian sangat positif. di sisi lain, peran yang dinilai tidak 

berperan adalah variabel konsultan X4 (2,10) dan fasilitator X7 (2,10), yang disebabkan oleh 

tingginya tingkat ketidaksetujuan responden. Hasil analisis skala Likert menunjukkan bahwa 

efektivitas peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan produktivitas petani padi masih 

tergolong rendah hingga cukup pada beberapa aspek penting. Peran penyuluh sebagai 

konsultan, dan fasilitator dinilai belum optimal dalam memberikan solusi teknis, 

pendampingan permasalahan usahatani, serta fasilitasi akses permodalan dan sarana produksi. 

Sementara itu, peran penyuluh sebagai motivator, organisator, komunikator, edukator, dan 

inovator tergolong cukup hingga efektif, terutama dalam pengelolaan kelompok tani dan 

penyaluran bantuan pertanian, meskipun peran tersebut belum mampu secara langsung 

mendorong peningkatan produktivitas petani padi secara signifikan.  
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 Selanjutnya, hasil analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan metode Partial 

Least Square (PLS) menunjukkan bahwa secara simultan peran penyuluh pertanian memiliki 

kontribusi yang kuat terhadap produktivitas petani padi, dengan nilai R-Square sebesar 0,761. 

Hal ini berarti bahwa kombinasi seluruh peran penyuluh mampu menjelaskan 76,1% variasi 

produktivitas petani padi, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Namun, secara parsial tidak semua peran penyuluh menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap produktivitas. Hasil uji path coefficient dan uji T-statistic menunjukkan 

bahwa hanya peran penyuluh sebagai motivator dan inovator yang terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas petani padi. Peran motivator memiliki pengaruh paling 

dominan, diikuti oleh peran inovator, yang menegaskan bahwa dorongan motivasi serta 

pendampingan penerapan inovasi teknologi pertanian menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan produktivitas petani padi di Desa Pendem, Kota Batu. Oleh karena itu, 

peningkatan kapasitas dan konsistensi peran penyuluh, khususnya dalam memotivasi petani 

dan menghadirkan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan lapangan, menjadi hal yang sangat 

penting untuk mendorong peningkatan produktivitas secara berkelanjutan. 

 Saran yang diberikan ditujukan kepada beberapa pihak. Penyuluh pertanian diharapkan 

dapat meningkatkan perannya sebagai motivator, inovator, komunikator, konsultan, edukator, 

organisator, dan fasilitator agar petani lebih percaya diri, mampu mengadopsi inovasi, serta 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan. Pemerintah terkait, seperti Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan, diharapkan memperbaiki sistem bantuan agar lebih tepat sasaran, tepat 

waktu, dan sesuai dengan kebutuhan petani serta memperkuat kelembagaan kelompok tani. 

Petani dan kelompok tani juga diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan penyuluhan, terbuka 

terhadap inovasi, dan meningkatkan partisipasi anggota agar kelompok tani menjadi wadah 

belajar dan kerja sama. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan menambahkan faktor lain 

yang memengaruhi produktivitas petani padi, seperti faktor sosial ekonomi dan input pertanian 

sehingga dapat diketahui secara komprehensif faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas 

petani padi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

 Pertanian bukan sekedar sektor yang memiliki potensi untuk mendukung perekonomian 

Indonesia, tetapi juga sebagai wajah sosial budaya masyarakat Indonesia, serta pilar utama 

dalam pembangunan Indonesia. Di berbagai daerah, pertanian menjadi simbol kerja keras 

dan keberlanjutan hidup masyarakat, dalam konteks tersebut, padi memiliki simbolik 

menjadi pangan utama. Meskipun pertanian merupakan sektor yang potensinya sangatlah 

besar di Indonesia namun kondisi ekonomi petani di Indonesia saat ini masih memasuki 

golongan miskin. Dalam pengembangan pertanian masih banyak hal yang harus 

diperhatikan, mengingat saat ini kondisi petani masih serba kekurangan (modal, skill, 

pengetahuan serta penguasaan lahan).   

 Peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi menjadi sangat penting karena 

sebagian besar masyarakat di negara-negara miskin menggantungkan hidupnya pada sektor 

pertanian (Rodiaminollah dan Qomariyah 2023). Menurut Nadziroh, 2020 (dalam 

Rodiaminollah dan Qomariyah 2023) Beberapa peran sektor pertanian dalam 

perkembangan ekonomi yaitu: (1) Sebagai sektor yang menghasilkan bahan pangan, (2) 

Sebagai sumber tenaga kerja (3) Sebagai salah satu sumber penghasil devisa negara (4) 

Meningkatkan permintaan produk industri serta mendorong diperluasnya sektor sekunder 

dan tersier. 

 Namun di era modernisasi ini, produktivitas padi menunjukkan nilai yang fluktuatif. 

Berdasarkan data dari BPS Jawa Timur menyebutkan bahwa produksi padi pada tahun 2024 

yaitu sebanyak 9,27 ton Gabah Kering Giling atau GKG mengalami penurunan sebanyak 

0,44 juta ton atau 4,53%, jika dibandingkan dengan produksi pada tahun 2023 produksinya 

sebanyak 9,71 juta ton GKG. Produksi beras tahun 2024 mengalami penurunan sebanyak 

0,25 juta ton atau 4,53% dibanding dengan produksi beras pada tahun 2023. Kemudian 

pada Januari 2025 produksi padi diperkirakan sebesar 0,38 juta ton GKG dan pada bulan 

Februari berpotensi mencapai 4,42 juta ton GKG, dengan demikian produksi padi pada 

Januari-April 2025, diperkirakan meningkat sekitar 0,76 juta ton GKG.  salah satu faktor 

yang berpengaruh dalam dinamika ini yaitu efektivitas peran penyuluh pertanian, penyuluh 

pertanian bukan sekedar perpanjangan tangan dari pemerintah tetapi juga sebagai 

penerjemah praktik pertanian nyata di lahan.  
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 Penyuluh pertanian memiliki peran penting sebagai agen perubahan dalam membangun 

pertanian. Dalam hal ini penyuluh berhubungan langsung dengan petani sebagai pihak yang 

memberdayakan petani agar bisa mandiri dalam berpikir, bertindak, maupun mengambil 

keputusan. Proses penyuluhan dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan dalam 

keterampilan, pengetahuan dan sikap dari petani yang menjadi sasaran, perubahan ini dapat 

membawa manfaat bagi kesejahteraan bagi petani. Untuk memastikan kegiatan penyuluhan 

berhasil maka tentu saja perlu dilakukan persiapan sebelum kegiatan penyuluhan, tidak 

hanya itu saja namun evaluasi juga perlu dilakukan untuk kegiatan penyuluhan yang 

berkelanjutan  (Muljono & Bakti 2023).  

 Dalam melakukan tugasnya penyuluh terlebih dahulu harus melakukan pendekatan 

kepada petani untuk mengetahui kemampuan setiap petani dalam menerima informasi, agar 

informasi yang disampaiakan nantinya dapat dengan mudah dicerna oleh petani. Menurut 

Maunder, 1972 (dalam Mawadda 2019) mengemukakan bahwa penyuluhan merupakan 

bentuk pelayanan yang menyebarkan manfaat hasil dari institusi pendidikan kepada orang-

orang yang tidak dapat mengikuti pendidikan secara langsung. Hal ini menujukkan bahwa 

penyuluhan termasuk kedalam bentuk kegiatan pendidikan (Mawadda 2019).  Dalam 

menjalankan perannya penyuluh memiliki indikator sebagai motivator, organisator, 

komunikator, konsultan, edukator, inovator, dan fasilitator. Melalui kegiatan penyuluhan, 

petani diharapkan mampu meningkatkan produktivitas usahataninya (Emirensiana., dkk 

2023). Peran penyuluh yang aktif dalam memberikan motivasi dan dukungan tentunya 

berdampak pada peningkatan produktivitas dan juga kesejahteraan petani. Namun dalam 

praktiknya peran penyuluh menunjukkan bahwa efektivitasnya sebagai penyuluh dalam 

meningkatkan produktivitas petani padi belum sepenuhnya optimal, penyuluh di Desa 

Pendem menunjukkan bahwa kinerja penyuluh masih terhambat oleh keterbatasan media 

penyuluhan, penyuluh di Desa Pendem mungkin ahli teknis budidaya padi, namun belum 

mampu dalam memberikan solusi terutama pada lahan yang terus menyusut (fragmentasi). 

Hal ini juga ada dalam temuan (Pratama dan Subejo 2020), bahwa kinerja penyuluh secara 

admisnistratif baik, namun lemah dalam inovasi media dan koordinasi lapangan.  

 Menurut (Purukan., dkk 2021) kendala yang sering dihadapi penyuluh pertanian 

sebagai berikut: 1) kurangnya partisipasi petani yang dimana setiap ada kunjungan lapang 

petani yang hadir hanya sedikit. 2) Sarana dan prasarana penyuluh pertanian sangat 

diperlukan dalam melakukan kegiatan penyuluhan, karena jika sarana dan prasarana tidak 

mendukung proses kegiatan penyuluahan juga akan terhambat. 3) kegiatan penyuluh 

kurang terorganisasi sehingga kurangnya keberhasialan penyuluh pertanian.  Hal 
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tersebut sesuai dengan masalah yang terjadi di daerah peneliti  karena beberapa kendala 

seperti rendahnya partisipasi petani yang dimana ketika dilakukan kunjungan dari penyuluh 

tidak semua petani antusias untuk menghadiri penyuluhan tersebut, beberapa petani 

menganggap bahwa waktu yang dihabiskan untuk penyuluhan sebagai kesempatan yang 

hilang untuk meningkatkan produktivitas di lahan.  

 Keterbatasan sarana dan prasarana penyuluh juga membuat program penyuluhan jadi 

kurang menarik sehingga rendahnya partisipasi petani serta kualitas sumberdaya penyuluh 

yang belum maksimal menyebabkan penyuluh tidak dapat menyampaikan informasi 

dengan baik sehingga petani belum merasa puas karena belum mendapatkan apa yang 

diharapkan. Kendala tersebut tentu berpengaruh terhadap lambatnya adopsi teknologi 

modern yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan produktivitas petani padi 

terutama di tingkat Desa.  

 Desa Pendem, yang terletak di Kecamatan Junrejo merupakan sentra produksi padi 

terbesar di wilayah Kota Batu, tentu perlu perhatian khusus dalam peningkatan 

produktivitasnya agar tidak terjadi penurunan. Upaya peningkatan ini tentu dapat dilakukan 

melalui berbagai strategi mulai dari penggunaan bibit unggul, penerapan teknologi, dan 

optimalisasi sistem irigasi, selain itu pelatihan bagi petani mengenai teknik budidaya juga 

sangat penting agar hasil panen bisa terus meningkat, serta dukungan dari pemerintah 

daerah dalam bentuk penyuluhan berperan penting.  

 Penting bagi petani untuk mendapatkan informasi dan petunjuk yang konsisten dan 

berdedikasi untuk meningkatkan produktivitas usahatani padi mereka, untuk itu efektivitas 

penyuluh perlu di evaluasi, evaluasi tersebut berguna untuk membandingkan apakah hasil 

dari program penyuluhan sesuai dengan rencana awal Dengan langkah-langkah tersebut, 

Desa Pendem diharapkan dapat mempertahankan posisinya sebagai lumbung padi 

sekaligus menjadi panutan yang baik bagi desa-desa lain di Kota Batu.  

 Penyuluh pertanian dapat dikatakan efektif apabila penyuluh mampu membawa 

perubahan kepada petani sehingga petani tertarik untuk menerapkan praktik yang telah 

dilakukan oleh penyuluh. Apabila hasil kegiatan penyuluhan pertanian mendekati sasaran 

seperti adanya pengembangan kelompok tani, petani mampu menerapkan praktik dari 

penyuluhan maka semakin tinggi pula efektivitasnya (Nabilla Zain 2024).  Peran 

penyuluhan yang efektif juga dapat meningkatkan produktivitas padi sebagai upaya 

mendukung swasembada di Kota Batu. Namun efektivitas tersebut tidak hanya diukur dari 

frekuensi kegiatan penyuluh, tetapi juga perlu diperhatikan apakah peran penyuluh dapat 
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membangkitkan semangat dan kepercayaan petani, mendorong kemauan petani untuk 

berubah, serta menumbuhkan kemandirian petani. 

 Penyuluh pertanian memiliki peran strategis sebagai motivator, organisator, 

komunikator, konsultan, edukatif, inovator, dan fasilitator dalam pembangunan pertanian 

di Desa. Desa Pendem yang merupakan sentra produksi padi di Kota batu, mengutip laman 

pemerintah Kota Batu. Saat ini Desa Pendem yang terletak di Kecamatan Junrejo memiliki 

luasan lahan sekitar 158 hektar. Menurut BPS Kota Batu menunjukkan tren penurunan luas 

panen padi (termasuk Desa Pendem), namun terdapat peningkatan produktivitas hasil 

panen, seperti dalam Tabel 1: 

 

 

 

Tabel 1. Data Luas Panen dan Produksi Padi di Kecamatan Junrejo Kota Batu. 

Kategori 
Tahun 

2023 2024 

Luas panen padi (Ha) 727 577 

Produksi padi (Ton) 4.862 4.089 

Produktivitas 6,68 7,08 

Sumber: BPS Statistik Kota, Batu 2024 

 Dari tabel 1 diketahui bahwa terjadi penurunan luas lahan, yang dimana pada tahun 

2023 luas lahan terhitung 727 hektare dengan hasil produksi 4.862 ton, kemudian pada 

tahun 2024 luas lahan menjadi 577 hektare sehingga hasil produksi padi menjadi 4.089 

ton. Namun dari data tersebut dapat dilihat bahwa adanya peningkatan produktivitas hasil 

panen yang dimana produktivitas pada 2023 6,68 kemudian naik menjadi 7,08 pada 2024. 

Data tersebut menujukkan bahwa perlunya campur tangan pemerintah untuk tetap 

mempertahankan peningkatan produktivitas padi, oleh karena itu peran penyuluh di Desa 

Pendem menjadi sangat penting dalam meningkatkan produktivitas dan mengoptimalkan 

potensi sumber daya yang ada. 

 Komitmen Desa Pendem untuk menjadi pusat ketahan pangan sejalan dengan visi misi 

pemerintah untuk mencapai swasembada pangan nasional. (Rifki, Khoiriyah, and Sudjoni 

2021) mengemukakan beberapa alasan utama mengapa produksi padi perlu dipertahankan 

yakni (a) Beras merupakan bahan pangan pokok masyarakat Indonesia, (b) Beras 

merupakan komoditas penting untuk menjaga ketahanan pangan, (c) Sebagai usahatani 
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yang dimana padi sudah menjadi bagian hidup dari petani Indonesia sehingga menciptakan 

lapang kerja, dan (d) Dapat berkontribusi dari usahatani terhadap pendapatan rumah 

tangga. Untuk mendapatkan produksi padi yang maksimal tentu perlu diketahui faktor-

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi produksi padi, agar produktivitas meningkat dan 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

 Dalam penelitian terdahulu mengkaji peran penyuluh pertanian di wilayah non-sentra 

padi dengan menekankan aspek teknis dan komunikasi yang meliputi kemampuan 

penyuluh berkomunikasi. Penelitian ini mengkaji efektivitas peran penyuluh pertanian di 

wilayah sentra padi (Desa Pendem, Kota Batu) menggunakan pendekatan empiris 

kuantitatif yang mengintegrasikan aspek sosial dan teknis yang meliputi sikap dan 

motivasi petani terhadap penyuluhan, hubungan sosial antar petani dan penyuluh pertanian 

untuk menilai dampaknya terhadap produktivitas petani, juga menawarkan kontribusi 

kebijakan berbasis data lokal.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Efektivitas Peran Penyuluh Pertanian Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Petani Padi Di Desa Pendem Kota Batu. Melalui penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan bukti empiris mengenai dampak penyuluh pertanian terhadap 

produktivitas padi di Desa Pendem yang merupakan daerah sentra padi. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Atas dasar latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang yang akan dibahasa dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana peran penyuluh pertanian di Desa Pendem Kota Batu ? 

2. Seberapa efektif peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan produktivitas padi ? 

3. Faktor-faktor peran penyuluh apa saja yang memengaruhi produktivitas padi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis peran penyuluh pertanian di Desa Pendem. 

2. Mengukur efektivitas peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan produktivitas 

padi. 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor peran penyuluh yang memengaruhi produktivitas padi. 

1.4. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan-batasan agar lebih terarah.  

1. Penelitian ini hanya fokus pada peran penyuluh pertanian dalam aspek produktivitas 

padi di Desa Pendem Kota batu. 
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2. Ruang lingkup kajian meliputi aspek komunikasi penyuluh, pendampingan petani, 

adopsi inovasi teknologi, dan hasil produktivitas. 

3. Lokasi penelitian hanya dibatasi di Desa Pendem yang merupakan sentra padi di Kota 

Batu. 

4. Sampel penelitian dibatasi pada petani padi yang aktif dalam mengikuti kegiatan 

penyuluhan.  

5. Analisis data yang digunakan menggunakan analisis Structural Equation Modeling 

(SEM) untuk menguji hubungan peran penyuluh terhadap peningkatan produktivitas 

padi secara simultan. 

1.5. Manfaat dan Output Penelitian  

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi kemajuan dalam 

bidang penyuluhan pertanian dan peningkatan produktivitas pertanian, menambah 

literature mengenai efektivitas penyuluh pertanian dalam meningkatkan produktivitas 

petani khususnya pada komoditas padi ditingkat Desa, serta dapat memperluas 

penelitian tentang hubungan antara intensitas penyuluhan dan hasil padi sehingga dapat 

digunakan sebagai referensi penelitian lebih lanjut. 

2. Praktis 

a. Bagi Penyuluh Pertanian 

 Memberikan saran dalam penyempurnaan metode penyampaian materi dan 

frekuensi penyuluhan, serta menjadi alat untuk menilai seberapa efektif program 

penyuluhan yang telah dijalankan. 

b. Bagi Petani 

 Membantu petani dalam penggunaan teknologi dan inovasi untuk meningkatkan 

hasil panen selain dan memahami pentingnya keterlibatan dalam kegiatan 

penyuluh. 

c. Bagi pemerintah/Instansi Terkait 

 Sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan yang dapat 

memperkuat penyuluhan dan pengembangan pertanian. 

 

d. Bagi Peneliti 

 Meningkatkan pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman mengenai tugas 

penyuluh pertanian di lapang. 
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Output penelitian ini berupa: 

1. Laporan skripsi  

 Laporan skripsi lengkap mengenai hasil analisis peran penyuluh pertanian 

dalam meningkatkan produktivitas padi. 

2. Publikasi ilmiah 

 Publikasi ilmiah berupa artikel ilmiah yang dipublikasikan di jurnal JUKE. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1) Berdasarkan hasil penelitian, peran penyuluh pertanian memperoleh nilai rata-rata 2,9 

sehingga masuk dalam kategori cukup berperan,  yang dinilai paling berperan adalah 

variabel Organisator X2 (3,92) dan Edukator X5 (3,61), dengan capaian tertinggi pada 

indikator memfasilitasi diskusi belajar antar petani X5.2 (4,86) dan mengorganisir 

pertemuan dan kegiatan kelompok tani X2.2 (4,84) di mana hampir seluruh responden 

memberikan penilaian sangat positif. Di sisi lain, peran yang dinilai tidak berperan adalah 

variabel Konsultan X4 (2,10) dan Fasilitator X7 (2,10), yang disebabkan oleh tingginya 

tingkat ketidaksetujuan responden. 

2) Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis skala likert, dapat 

disimpulkan bahwa peran penyuluh pertanian di Desa Pendem, Kota Batu masih kurang 

efektif. Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya tingkat efektivitas pada beberapa peran 

penyuluh, sebagai konsultan, inovator, dan fasilitator. Keterbatasan penyuluh dalam 

memberikan solusi teknis, pendampingan permasalahan usahatani, serta fasilitasi akses 

permodalan menjadi faktor penghambat dalam pengambilan keputusan dan penerapan 

teknologi oleh petani. Namun terdapat tiga variabel yang nilai efektif yakni peran 

penyuluh sebagai komunikator, organisator, dan edukator. 

3) Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai peran penyuluh 

pertanian sebagai motivator, organisator, komunikator, konsultan, edukator, inovator, dan 

fasilitator terhadap produktivitas petani padi di Desa Pendem, Kota Batu, ditunjukkan 

oleh nilai R-Square sebesar 0,761, yang berarti bahwa 76,1% variasi produktivitas petani 

padi dapat dijelaskan oleh peran penyuluh pertanian, sedangkan sisanya 23,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Peran penyuluh pertanian sebagai 

motivator dan inovator terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan, sehingga 

hipotesis pada kedua variabel tersebut diterima. Sementara itu, peran penyuluh pertanian 

sebagai organisator, komunikator, konsultan, edukator, dan fasilitator belum 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas petani padi. 

5.2. Saran 

1. Bagi penyuluh pertanian diharapkan harus lebih menekankan peran sebagai motivator 

dengan pendekatan individual, memberikan apresiasi, dan memberikan dukungan yang 

berkelanjutan. agar petani menjadi lebih percaya diri dan bersemangat untuk 
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mengembangkan usaha tani mereka. 

Untuk meningkatkan adopsi inovasi, peran inovator harus ditingkatkan dengan 

mengembangkan teknologi yang mudah digunakan, ramah lingkungan, dan sesuai dengan 

keadaan sosial ekonomi petani. Selain itu penyuluh juga harus bisa  meningkatkan peran-

perannya yang lain seperti peran sebagai organisator dengan cara memberikan 

pendampingan administrasi serta menolong kerjasama antar petani. Peran penyuluh sebagai 

komunikator dengan memperhatikan cara penyampaian informasi berdasarkan 

karakteristik petani, serta  penggunaan media komunikasi yang lebih variatif agar 

membantu petani lebih mudah memahami. Peran sebagai konsultan penyuluh sebaiknya 

memberikan pendampingan secara berkelanjutan dalam pemecahan masalah yang dihadapi 

petani, seperti hama, penyakit, dan pemasaran. Sebagai edukator, penyuluh diharapkan 

lebih intensif dalam memberikan pelatihan sesuai kebutuhan petani. Metode belajar melalui 

praktik langsung akan lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

petani. Sebagai fasilitator, penyuluh disarankan memfasilitasi penyuluhan kelembagaan 

dan ekonomi pemasaran yang selama ini belum banyak diberikan, sehingga petani tidak 

hanya mampu meningkatkan produksi, tetapi juga kesejahteraan melalui pemasaran yang 

lebih baik. 

2. Untuk pemerintah yang terkait seperti Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan diharapkan 

untuk lebih tepat sasaran, tepat waktu, dan sesuai dengan kebutuhan petani di lapang, 

sistem fasilitasi bantuan yang mencakup benih, pupuk, modal, dan sarana produksi harus 

dievaluasi. Untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan kelompok tani, tidak hanya perlu 

memperkuat administrasi, tetapi juga untuk meningkatkan solidaritas, kerja sama, dan 

kemandirian ekonomi mereka. 

3. Untuk petani dan kelompok pertanian petani padi diharapkan lebih aktif untuk inovasi dan 

perubahan, dan lebih aktif mengikuti kegiatan penyuluhan dan diskusi kelompok, supaya 

fungsi organisasi tidak hanya formalitas tetapi benar-benar menjadi wadah belajar, berbagi 

pengalaman, dan memperkuat posisi tawar petani, kelompok tani harus meningkatkan 

partisipasi anggota. 

4. Untuk Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mendapatkan gambaran yang lebih tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas petani padi, penelitian selanjutnya harus 

memasukkan variabel lain di luar peran penyuluh, seperti faktor sosial ekonomi dan input 

pertanian sehingga dapat diketahui secara komprehensif faktor yang berpengaruh terhadap 

produktivitas petani padi. 
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